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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

lImu pengetahuan alam (IPA) berkaitan dengan camacari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hamgupsaan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsipsprisaja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkpat saenjadi wahana bagi
siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitserta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dieé&mdupan sehari-hari
(Depdinas, 2006).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan PISRrogram for
International Student Assessmetdhun 2006, melaporkan bahwa kemampuan
IPA untuk siswa Indonesia berumur 15 tahun mendugdakingkat 53 dari 57
peserta, salah satu kemampuan IPA yang dimaksudahadeemampuan
menerapkan pelajaran IPA dalam kehidupan sehar(@&CD, 2006).

Senada dengan temuan yang dilaporkan PISA, bekdashasil observasi
dan diskusi dengan salah seorang guru bidang #4di(Fisika) di salah satu
SMPN dikabupaten Bandung, bahwa rata-rata nilaehgvelajaran Fisika pada
sampel penelitian belum memuaskan (belum tuntag) gabesar 5,25. Beberapa
faktor penghambat pencapaian ketuntasan dalam apehaj Fisika adalah
penyampaian informasi selama pembelajaran masdndidhsi oleh gurutéacher

centeredl, dan penerapan konsep yang diberikan kurang dikeleh siswa,



sehingga konsep yang telah dipelajari siswa tesasaat abstrak serta tidak
berhubungan dengan kehidupan mereka sehari-habataiga siswa kesulitan
untuk mengusai dan menerapkan konsep yang dibeiikam hasil observasi dan
diskusi tersebut peneliti dapat menarik kesimpubathwa siswa tidak dapat
mengkaitkan antara materi pelajaran dengan kehidsphari-hari mereka, oleh
karena itu diperlukan suatu pendekatan yang dapaghubungkan antara materi
yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari sisefingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan yaitiekatan kontekstual
atau Contextual Teaching and Learnin@TL). Pendekatan kontekstual dapat
dijadikan alternatif strategi belajar yang baru.ldll@ pendekatan kontekstual,
siswa diharapkan belajar melalunéngalami’ bukan ‘menghafal: Pendekatan
kontekstual merupakan suatu cara untuk meningkgikamhaman konsep siswa
dan menghubungkan konsep siswa dengan kehidupan-sahi.

Pembelajaran kontekstuatoptextual teaching and learning CTL)
merupakan salah satu pendekatan yang menitikbaerpthabelajaran pada siswa.
Dalam pendekatan kontekstual siswa didorong untetakbifitas mempelajari
materi pelajaran sesuai dengan topik yang akanlaggpmya. Belajar dalam
konteks CTL bukan hanya sekedar mendengarkan darcate¢, tapi belajar
adalah proses berpengalaman secara langsung, nptades berpengalaman itu
diharapkan perkembangan siswa terjadi secara uyamg tidak hanya

berkembang dalam aspek kognitifnya saja, tetapia jagpek afektif dan



psikomotor. Belajar melalui pendekatan kontekstdddarapkan siswa dapat
menemukan sendiri materi yang dipelajari (Sanjag86:252).

Menurut Tamir (Novianti, 2007:3) metoda pembelajargang sesuai
dengan pendekatan kontekstual adalah metoda praktikkarena dalam
praktikum dapat digunakan dalam proses pembelajanéuk menjelaskan teori,
mengemukakan kebenaran, dan membantu siswa dalamhami materi-materi
yang abstrak dan kompleks.

Dari uraian di atas diketahui bahwa pendekatankktial mengharuskan
siswa belajar melalui mengalami bukan menghafahdBlatan kontekstual
menitikberatkan pembelajaran pada siswa, melalund@eatan kontekstual
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar sisagapanah kognitif, afektif,
dan psikomotor. Sesuai penelitian terdahulu Dinrdiu, 2005 ; Rika Juwita,
2006 ; dan Aan Sumarna 2008 melaporkan bahwa secawman pembelajaran
dengan CTL dapat meningkatkan hasil belajar, d@kBvdan respon siswa dalam
pembelajaran. Penerapan CTL belum diujikan secas intuk berbagai materi
pokok dalam mata pelajaran fisika. Kesimpulan ydiagnbil hanya terbatas pada
materi pokok yang dibahas, seperti penelitian ydifekukan oleh Dini Nurdini
pada pokok bahasan Gaya dan Hukum Newton, peneliiea Juwita 2006 pada
pokok bahasan Energi, serta penelitian Aan Sumaada pokok bahasan Kalor,
CTL dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa SMé&h karena itu penelitian
ini dimaksudkan untuk menerapkan pendekatan kontekgada kompetensi
dasar “Mendeskripsikan konsep getaran dan gelombseiga parameter-

parameternya”. Konsep getaran dan gelombang memapaklah satu konsep



fisika yang fenomenanya dapat ditemukan oleh sdal@m kehidupannya sehari-
hari, sehingga melalui pendekatan kontektual peapo@in siswa diharapkan
dapat lebih bermakna, kemudian mengetahui efeisnita terhadap hasil belajar
siswa. Dari uraian di atas maka penelitian ini dibgdul “Efektivitas

Pendekatan Kontekstual Dalam Meningkatkan Hasil Bedjar Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang, maka poéokasalahan dalam
penelitian ini adalah : Apakah pendekatan kontetsttektif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa yang meliputi ranah kognitigekdif, dan psikomotor dalam
pokok bahasan getaran dan gelombang?

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah mengefektivitas,
efektivitas yang dimaksud adalah ukuran keberhasiendekatan kontekstual
terhadap peningkatan hasil belajar siswa, yang puoigliranah kognitif yang
efektivitasnya diukur dengan menggunakan gain tematisasi dari hasil pretes
dan hasil postes, sedangkan untuk ranah psikonuatorafektif efektivitasnya
diukur dengan menggunakan skor rata-rata dari gammormalisasi hasil
pertemuan | dan pertemuan ll, serta gain ternosasilihasil pertemuan Il dan

pertemuan lll, yang kriterianya sebagai berikut :

Tabel 1.1
Kriteria efektivitas pembelajaran
Persentase Efektivitas
0,00 < h<0,30 Rendah
0,30<h<0,70 Sedang
0,70 < h< 1,00 Tinggi




(Hake,1998)

Variabel dalam penelitian ini adalah :

Variabel bebas : Pendekatan kontekstual

Variabel terikat : Hasil belajar siswa

Agar tidak terjadi salah tafsir terhadap beberagtidah yang digunakan
dalam penelitian ini, maka definisi operasional i daasing-masing variabel
adalah sebagai berikut :

1. Contextual Teaching LearnindCTL) merupakan konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang dexjadengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungamnaapengetahuan
yang dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan ka@esebagai anggota
keluarga dan masyarakat. Secara operasional paadekantekstual diukur
berdasarkan 7 komponen yaitu pemodelan, masyak&tjahe inkuiri,
kontrukstifisme, bertanya dan refleksi, yang tiapmponennya memiliki
indikator sebagai berikut :

Pemodelanterdapat 1 indikator yaitu :

Melakukan pemaodelan yang dilakukan baik oleh gtau@un siswa.
Masyarakat belajar terdapat 2 indikator yaitu :

Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelomgutajar, serta
membimbing siswa dalam melakukan kerja kelompok dakusi dalam
kelompok

Inkuiri terdapat 3 indikator yaitu :



Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempeddé&hn percobaan
melalui pengamatannya, membimbing siswa dalam rak#ak pengamatan
sampai siswa dapat melihat fenomena dan mendapat&tan dari hasil
pengamatannya, serta memfasilitasi siswa melakyasentasi laporan
penyelidikan untuk mengetahui pemahaman siswa meangehasil
pengamatannya

Kontruktivisme terdapat 2 indikator yaitu :

Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengunghkgukegetahuan awal
mengenai materi yang akan dipelagjagerta memberikan koreksi dan
penguatan tentang konsep yang telah dipelajari.

Bertanya terdapat 2 indikator yaitu:

Melakukan apresepsi yang berkaitan dengan mataeg glan dipelajari, dan
memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya tep@mbelajaran yang
telah dilaksanakan.

Refleksiterdapat 1 indikator yaitu :

Membimbing siswa untuk melakukan refleksi mengemaiteri yang telah
dipelajari.

Penilaian sebenarnyaerdapat 2 indikator yaitu :

Memberikan penilaian sikap dan keterampilan padd sswa melakukan
pembelajaran, serta memberikan penghargaan kepéatapgok terbaik.

. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yanglildi siswa setelah
menerima pengalaman belajar. Menurut Bloom (Syambasaf, 2001 : 67).

Hasil belajar ini diklasifikasikan ke dalam tiganed yaitu ranah kognitif,



afektif dan psikomotor. Ranah kognitif dalam petmati ini diukur sebelum
dan sesudatreatmentdengan menggunakan instrumen tes berbemiuikiple

choice yang meliputi aspek hafalan (C1), pemahaman (G2) penerapan
(C3). Sedangkan pada ranah afektif dan psikomotmkud dengan

menggunakan lembar observasi yang terdiri dari faglaeindikator, untuk
ranah afektif meliputi keseriusan dalam pembelajarkerjasama dalam
penyelidikan, keseriusan dalam melakukan penyeidiklan kejujuran dalam
penyelidikan. Ranah psikomotor meliputi menyiapkatat dan bahan,
melakukan penyelidikan, mengumpulkan dan mencatt kdasil percobaan,
dan analisis data (diskusi) dalam kelompok, lendizervasi tersebut untuk

mengetahui sikap dan keterampilan siswa selama glajatan.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dikamusiaka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivip@mndekatan kontekstual dalam
meningkatkan hasil belajar siswa yang meliputi hark@gnitif, afektif, dan

psikomotor pada pokok bahasan getaran dan gelombang

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikami@at sebagai berikut :

1. Bagi guru mata pelajaran fisika, sebagai bahan inpeangan dalam
menggunakan pendekatan pembelajaran, salah satengan menerapkan

pendekatan kontekstual dan metode praktikum.



2. Bagi siswa akan lebih mudah memahami materi bailg yabstrak maupun
yang kompleks, karena dengan menggunakan pendekatdaekstual sangat

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

E. Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian irtuyaksperimen semu.
Dikatakan eksperimen semu karena dalam tujuan ifianehi ingin mengetahui
apa yang akan terjadi dengan kelas eksperimenabetilerapkan pendekatan
kontekstual Berdasarkan tujuan dari penelitian ini yaitu untomengetahui
efektivitas suatu pendekatan, maka desain pemelgang digunakan yaitane
group pretest posttest desigdebelum dilakukatreatmentdiawali dengan pretes
dan setelah penerapan selesai dilaksanakan pestesgga diperoleh skor gain.
Skor gain yang diperoleh kemudian dianalisis unto&lihat efektivitas pada
aspek kognitif dianalisis dari nilai rata-rata slkgain ternormalisasi, sedangkan
untuk ranah psikomotor dan afektif efektivitasnyakdr dengan menggunakan
skor rata-rata gain ternormalisasi pertemuan | gartemuan Il, serta gain

ternormalisasi pertemuan Il dan pertemuan Ill.

F. Populasi dan Sampel Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teRoiposive Sampling
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertigdranertentu. Berdasarkan
rekomendasi dari guru mata pelajaran fisika di kdkgang bersangkutan, maka

sampel penelitian yang digunakan adalah kelas B/Idengan jumlah siswa



sebanyak 35 orang di salah satu SMP Negeri di kdbopBandung semester

genap tahun ajaran 2007/2008.




